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Abstrak

Kelangkaan terkait sumber daya dan manajemen limbah menjadi hal yang krusial untuk setiap industri, sehingga tantangan 
terkini yang dihadapi oleh industri berkaitan dengan isu lingkungan. Peraturan mengenai lingkungan semakin ketat 
dan permintaan akan produk yang ramah lingkungan juga meningkat. Namun, industri belum menerapkan manajemen 
lingkungan dengan baik. Hal ini akan berdampak pada pencemaran lingkungan yang luas serta membahayakan kehidupan 
manusia dan ekosistem. Oleh karena itu, sosialisasi green manufacturing dilakukan pada siswa-siswi SMK Kanisius 1 Pakem. 
Diharapkan dengan sosialisasi tersebut, sebelum memasuki dunia industri khususnya industri otomotif, siswa-siswi SMK 
Kanisius 1 Pakem dapat meningkatkan pemahaman mengenai green manufacturing pada dunia industri tempat bekerja 
nantinya. Sosialisasi dilakukan dengan memberikan penjelasan materi green manufacturing dan aplikasi green manufacturing 
pada kasus di industri otomotif. Setelah sosialisasi, maka dilakukan penyebaran kuesioner kepada siswa-siswi SMK Kanisius 
1 Pakem untuk mengetahui perbandingan tingkat pemahaman green manufacturing sebelum dan sesudah dilakukannya 
sosialisasi. Melalui kuesioner tersebut, didapatkan peningkatan pemahaman siswa-siswi SMK Kanisius 1 Pakem  sebesar 48%.

Kata kunci: lingkungan, industri, green manufacturing, otomotif

Abstract

Scarcity related to resources and waste management is crucial for every industry, so the current challenges faced by industry 
are related to environmental issues. Environmental regulations are getting stricter and the demand for eco-friendly products 
is also increasing. However, the industry has not applied environmental management properly. This will have an impact on 
extensive environmental pollution and endanger human life and ecosystems. Therefore, the socialization of green manufacturing 
was carried out to students of SMK Kanisius 1 Pakem. It is hoped that with this socialization, before entering the industrial 
world, especially the automotive industry, Kanisius 1 Pakem Vocational School students can increase their understanding of green 
manufacturing in the industrial world where they will work later. The socialization was carried out by providing explanations of 
green manufacturing materials and applications of green manufacturing in cases in the automotive industry. After socialization, 
questionnaires were distributed to students of SMK Kanisius 1 Pakem to compare the level of understanding of green manufacturing 
before and after the socialization. Through the questionnaire, it was found that the students’ understanding of SMK Kanisius 1 
Pakem increased by 48%. 

Keywords: automotive, environmental, green manufacturing, industry

A.     PENDAHULUAN

Lingkungan merupakan masalah terkini 
yang dihadapi oleh dunia. Dunia saat ini 
sedang menghadapi berbagai krisis lingkungan, 

termasuk perubahan iklim yang semakin ekstrim, 
hilangnya keanekaragaman hayati, dan masalah 
polusi yang serius. Permasalahan-permasalahan 
ini mempunyai konsekuensi serius terhadap 
kelestarian bumi dan kesejahteraan manusia. 
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Selain itu, komunitas internasional telah 
mengadopsi SDGs, yang mencakup tujuan untuk 
mengatasi masalah lingkungan dan mencapai 
pembangunan berkelanjutan (Kurniawan et al., 
2021). Permasalahan lingkungan dapat teratasi 
dengan bantuan dari masyarakat. Namun, 
permasalahan yang muncul terletak pada 
kesadaran masyarakat terhadap lingkungan 
terkini. 

Masyarakat Indonesia sangat memperhatikan 
pengelolaan energi (konsumsi dan penghematan 
energi), namun dalam hal transportasi pribadi 
dan pengelolaan sampah, mereka menunjukkan 
tingkat ketidakpedulian yang tinggi terhadap 
pengelolaan sampah dan penggunaan 
transportasi pribadi. Ketidakpedulian masyarakat 
terhadap penggunaan transportasi pribadi dapat 
berkontribusi terhadap polusi udara (karbon). 
Di sisi lain, ketidaktahuan dalam pengelolaan 
sampah akan berkontribusi terhadap pencemaran 
tanah, air, bahkan udara (Hanafi et al., 2021). 

Pendidikan terhadap lingkungan dilakukan 
sedini mungkin agar munculnya kesadaran 
masyarakat terhadap lingkungan. Hal ini 
menjadi kesadaran bagi pengelola Pendidikan 
untuk meningkatkan kesadaran siswa-siswi, 
khususnya terhadap lingkungan. Sehingga salah 
satu pengelola Pendidikan berinisiatif untuk 
melakukan aktivitas berupa seminar dengan 
bekerja sama antar Pendidikan. Kegiatan ini 
dilakukan sebagai bekal siswa-siswi sebelum 
masuk ke dunia kerja (Emaputra et al., 2023). 
Sekolah juga menjadi  garda terdepan dalam 
mendidik generasi sekarang dan masa depan 
untuk peduli terhadap lingkungan. (Marianti et 
al., 2018). Seperti yang dilakukan oleh pengelola 
SMK Kanisius 1 Pakem. Dimana, sekolah ini 
memiliki beberapa kejuruan, salah satunya 
adalah kejuruan bidang otomotif. Pengelola 
SMK Kanisius 1 Pakem bekerja sama dengan 
Institusi untuk melakukan seminar dalam rangka 
meningkatkan kesadaran siswa-siswi terhadap 
lingkungan, khususnya untuk bidang otomotif. 

Bidang otomotif memiliki limbah 
buangan gas dan suara bising yang tidak baik 
untuk lingkungan dan kesehatan masyarakat 

(Setiawan & Satwikasari, 2021). Pendidikan 
mengenai lingkungan harus berkontribusi 
dalam  meningkatkan kesadaran dan kepedulian 
terhadap lingkungan hidup dan permasalahannya 
melalui pengetahuan, keterampilan, sikap, 
motivasi dan komitmen untuk bekerja secara 
individu dan kolektif dalam pemecahan masalah 
(Istiana & Awaludin, 2018). Hal ini dilakukan 
untuk generasi penerus kita agar tetap dapat 
menikmati sumber daya alam yang ada saat 
ini, baik kualitas maupun kuantitasnya, seperti 
yang kita nikmati saat ini, sehingga  kerusakan 
dan pencemaran tidak kita wariskan begitu saja 
kepada generasi yang akan datang (Istiana & 
Awaludin, 2018).

Peningkatan kesadaran siswa-siswi SMK 
Kanisius 1 Pakem, dilakukan dengan kegiatan 
seminar dari Institusi. Kegiatan ini dilakukan 
untuk meningkatkan edukasi dan keterampilan 
dalam pengelolaan limbah, khususnya pada 
bidang otomotif. Pengelolaan limbah dilakukan 
dengan pendekatan green manufacturing. Green 
manufacturing (GM) pada dasarnya adalah 
sebuah proses/sistem yang mempunyai dampak 
negatif minimal  atau tidak sama sekali terhadap 
lingkungan (Amaranti et al., 2017). Pendekatan 
green manufacturing dilakukan dalam kegiatan 
seminar ini sebagai aplikasi dalam pengelolaan 
limbah bidang otomotif. Kegiatan ini bertujuan 
untuk meningkatkan pengetahuan dan 
keterampilan siswa-siswi SMK Kanisius 1 Pakem 
dalam pengelolaan limbah. Sehingga kesadaran 
terhadap lingkungan dan kemampuan terhadap 
pengelolaan limbah dapat meningkat melalui 
kegiatan ini.

B.      METODE

Kegiatan dilakukan di SMK Kanisius 1 
Pakem, di Kabupaten Sleman, Yogyakarta, 
dimana responden dari kegiatan ini yaitu siswa 
dan siswi kelas X sejumlah 24 orang, siswa dan 
siswi kelas XI sejumlah 11 orang, siswa dan 
siswi kelas XII sejumlah 17 orang. Siswa dan 
siswi tersebut memiliki fokus kejuruan di bidang 
otomotif. 
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Kegiatan dilakukan di Aula SMK Kanisius 
1 Pakem, Sleman, Yogyakarta. Di awali dengan 
kegiatan seminar yang rutin dilakukan oleh 
Kepala Sekolah SMK Kanisius 1 Pakem, Sleman, 
Yogyakarta. Sesuai tema yang diajukan oleh 
Kepala Sekolah, maka Institusi berkontribusi 
dalam kegiatan tersebut sebagai kegiatan 
Pengabdian kepada Masyarakat. Tema yang 
ditawatkan yaitu Continuous Improvement pada 
Industri 4.0. Tema ini disajikan dengan tujuan 
untuk meningkatkan ilmu pengetahuan dan 
keterampilan siswa-siswi SMK Kanisius 1 Pakem, 
Sleman, Yogyakarta. Dalam perkembangan  
saat ini persaingan antara perusahaan dengan 
pengusaha dan  pesaing  semakin ketat, sehingga 
perusahaan dan pengusaha harus melakukan 
inovasi dari berbagai faktor (Sekarjati & Prasetiyo, 
2021). Permasalahan lingkungan hidup saat ini 
merupakan permasalahan yang sangat kompleks 
dan sulit. Keberhasilan pembangunan dan 
pertumbuhan ekonomi yang dicapai melalui 
pemanfaatan sumber daya alam menyisakan 
banyak  dampak negatif terhadap lingkungan.
(Sriyanto, 2007).

Kegiatan dilakukan dengan memberikan 
ceramah dan materi, Secara teknis, kegiatan ini 
dilakukan dengan dukungan proyektor dan laptop. 
Selanjutnya melakukan penyebaran kuesioner 
sebelum dan setelah kegiatan untuk mengetahui 
perubahan tingkat pemahaman siswa dan siswi 
SMK Kanisius 1 Pakem, Sleman, Yogyakarta 
terkait materi yang telah diberikan. Kuesioner 
yang digunakan berisi 5 item pertanyaan terkait 
materi yang diberikan. Data yang telah diperoleh, 
akan diolah dengan Microsoft excel.

C.      HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 
dilakukan di Aula SMK Kanisius 1 Pakem, 
Kabupaten Sleman, Yogyakarta. Terdapat 52 
siswa yang hadir dalam kegiatan ini, yang terdiri 
dari siswa-siswi kelas X, siswa-siswi kelas XI, 
dan siswa-siswi kelas XII, seperti Gambar 1. Hal 
ini, mengilustrasikan antusiasme siswa-siswi 
SMK Kanisius 1 Pakem, Kabupaten Sleman, 

Yogyakarta terhadap kegiatan ini.

Gambar 1. Jumlah Kehadiran Siswa

Berdasarkan Gambar 1, terlihat bahwa 
kehadiran siswa-siswa tertinggi yaitu pada 
kelas X. Kegiatan dilakukan selama 1 hari, 
dengan penyampaian materi mengenai green 
manufacturing dan aplikasi green manufacturing 
pada bidang otomotif. Materi ini dipilih berkaitan 
dengan problem lingkungan yang sedang marak 
pada masa sekarang.

Sebelum penyampaian materi green 
manufacturing, dilakukan terlebih dahulu 
penyebaran kuesioner terkait uji tingkat 
pengetahuan dan pemahaman siswa-siswi 
SMK Kanisius 1 Pakem, Kabupaten Sleman, 
Yogyakarta. Selanjutnya diolah data tersebut 
dengan Microsoft excel, terlihat pada Gambar 2.

Gambar 2. Tingkat Pemahaman Siswa-Siswi 
SMK Kanisius 1 Pakem sebelum Penyampaian 
Materi

Berdasarkan Gambar 2, terlihat bahwa 
terdapat 6 siswa yang sangat tidak paham, 18 
siswa yang tidak paham, 18 siswa yang netral, 
9 siswa yang paham dan 1 siswa yang sangat 
paham. Hal ini, mengartikan bahwa terdapat 24 
siswa yang belum memahami mengenai green 
manufacturing dan aplikasinya pada bidang 
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otomotif.

Gambar 3. Tingkat Pemahaman Siswa-Siswi 
SMK Kanisius 1 Pakem setelah Penyampaian 
Materi

Setelah, penyampaian materi green 
manufacturing dan aplikasi green manufacturing 
pada bidang otomotif, dilakukan penyebaran 
kuesioner kembali untuk mengetahui 
perubahan dari tingkat pemahaman siswa-siswi 
SMK Kanisius 1 Pakem, Kabupaten Sleman, 
Yogyakarta. Penyebaran kuesioner dengan 5 
butir pertanyaan.

Berdasarkan Gambar 3, terlihat bahwa 
terdapat perubahan tingkat pemahaman yang 
signifikan, yaitu terdapat 37 siswa yang telah 
memahami materi green manufacturing dan 
aplikasi green manufacturing pada bidang 
otomotif, dan sisanya terdapat siswa yang 
memilih netral. Hal ini terlihat bahwa terdapat 
perubahan yang signifikan terhadap tingkat 
pemahaman siswa-siswi SMK Kanisius 1 Pakem, 
Kabupaten Sleman, Yogyakarta.

D.     KESIMPULAN

Melalui kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat yang dilakukan Institusi di Aula SMK 
Kanisius 1 Pakem, Kabupaten Sleman, Yogyakarta 
menghasilkan perubahan yang signifikan 
terhadap tingkat pengetahuan dan pemahaman 
siswa-siswi SMK Kanisius 1 Pakem, Kabupaten 
Sleman, Yogyakarta. Tingkat perubahan yang 
terlihat yaitu terdapat 24 siswa yang belum 
memahami mengenai green manufacturing dan 
aplikasinya pada bidang otomotif saat sebelum 
penyampaian materi. Selanjutnya, terdapat 37 
siswa yang telah memahami mengenai green 

manufacturing dan aplikasinya pada bidang 
otomotif saat setelah penyampaian materi
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